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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengawasan, pendelegasian wewenang, dan keahlian 

kerja terhadap kepuasan kerja guru PAUD di Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Lingga. Urgensi 

penelitian ini terletak pada pentingnya memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja guru, 

yang berimplikasi langsung pada kualitas pendidikan di tingkat PAUD dan pendidikan nonformal. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 32 guru PAUD di wilayah tersebut. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semua variabel independen pengawasan, pendelegasian wewenang, dan keahlian kerja-memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru PAUD. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kualitas pengawasan, pemberian wewenang yang tepat, serta pengembangan keahlian kerja 

guru secara langsung dapat meningkatkan kepuasan kerja mereka. Penelitian ini memberikan rekomendasi 

penting bagi para pengelola pendidikan untuk lebih memperhatikan ketiga aspek tersebut guna menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih kondusif dan memuaskan. Dengan demikian, kepuasan kerja yang tinggi di 

kalangan guru diharapkan mampu berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan PAUD di Kabupaten 

Lingga. 

 

Kata Kunci: Pengawasan, Pendelegasian Wewenang, Keahlian Kerja, Kepuasan Kerja. 

 

ABSTRACT  

This study aims to examine the influence of supervision, delegation of authority, and job skills on job 

satisfaction of PAUD teachers in the Office of Education and Sports of Lingga District. The urgency of this 

research lies in the importance of understanding the factors that influence teacher job satisfaction, which 

has direct implications for the quality of education at the PAUD and non-formal education levels. The 

research method used is a quantitative approach with a survey method. Data were collected through 

questionnaires distributed to 32 PAUD teachers in the region. Data analysis was conducted using multiple 

linear regression to test the proposed hypothesis. The results showed that all independent variables-

supervision, delegation of authority, and job skills-had a positive and significant influence on PAUD 

teachers' job satisfaction. This finding indicates that improving the quality of supervision, granting 

appropriate authority, and developing teachers' job skills can directly improve their job satisfaction. This 

study provides important recommendations for education managers to pay more attention to these three 

aspects to create a more conducive and satisfying work environment. Thus, high job satisfaction among 

teachers is expected to contribute to improving the quality of early childhood education in Lingga district. 

 

Keywords: Supervision, Delegation of Authority, Job Skills, Job Satisfaction. 
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PENDAHULUAN 

Rendahnya kepuasan kerja guru 

PAUD di Kabupaten Lingga merupakan 

permasalahan krusial yang membutuhkan 

perhatian serius. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kondisi ini adalah sistem 

pengawasan kerja yang dirasakan oleh para 

guru sebagai tidak kondusif. Pengawasan 

yang cenderung kaku dan tegang membuat 

guru merasa tertekan dalam melaksanakan 

tugas sehari-hari (Nugraha, Wulandari, et al., 

2024). Minimnya arahan yang jelas dari pihak 

pengawas serta kurangnya dukungan dalam 

bentuk evaluasi yang memadai semakin 

memperburuk suasana kerja. Alih-alih 

memberikan bimbingan konstruktif, 

pengawasan sering kali dipersepsikan sebagai 

upaya mencari kesalahan, yang akhirnya 

menurunkan semangat dan motivasi kerja 

guru (Nugraha, Septiani, et al., 2024).  

Selain itu, masalah dalam komunikasi 

antara guru, pengawas, dan manajemen turut 

memperburuk situasi. Jalur komunikasi yang 

tidak terbuka dan efektif mengakibatkan 

kesalahpahaman yang berkelanjutan, 

membuat guru merasa kurang didukung 

dalam menjalankan peran mereka. 

Komunikasi yang tidak lancar ini juga 

membuat guru kesulitan untuk menyampaikan 

permasalahan yang mereka hadapi, sehingga 

solusi yang dibutuhkan sering kali tidak 

tercapai (Nugraha, A. P., Wulandari, I., Surya, 

T. M., & Lestari, 2024). Ketika pengawasan 

dan komunikasi tidak berjalan dengan baik, 

suasana kerja menjadi tidak nyaman, dan guru 

merasa kurang dihargai sebagai bagian dari 

tim. 

Permasalahan lainnya adalah 

pendelegasian wewenang yang belum optimal 

di lingkungan PAUD. Guru sering kali merasa 

bahwa mereka tidak memiliki cukup 

wewenang dalam mengambil keputusan 

terkait tugas-tugas harian mereka. Pemberian 

tugas yang tidak disertai kejelasan tujuan dan 

kurangnya kepercayaan dari atasan membuat 

guru merasa terhambat dalam menjalankan 

peran mereka (Nawir et al., 2024). Kontrol 

yang terlalu ketat dan tidak fleksibel dari 

pihak manajemen juga mengurangi rasa 

kemandirian guru, yang pada akhirnya 

menurunkan rasa tanggung jawab dan 

kepuasan dalam pekerjaan. 

Pendelegasian wewenang yang baik 

seharusnya menciptakan rasa keterlibatan dan 

memberdayakan guru dalam proses 

pengambilan keputusan (Patricia et al., 2024). 

Namun, dalam kenyataannya, guru sering kali 

hanya menjadi pelaksana tugas tanpa 

diberikan kesempatan untuk berkontribusi 

dalam perencanaan. Hal ini tidak hanya 

membuat mereka merasa kurang berdaya, 

tetapi juga menimbulkan perasaan tidak 

dihargai karena tanggung jawab yang 

diberikan tidak seimbang dengan keahlian 

yang mereka miliki (Azizah & Anshari, 

2024). 

Keahlian kerja menjadi elemen 

penting lainnya dalam upaya meningkatkan 

kepuasan kerja guru. Guru PAUD di 

Kabupaten Lingga merasa bahwa 

pengembangan keahlian kerja yang mereka 

terima masih belum sesuai dengan kebutuhan 

yang ada. Program pelatihan yang 

diselenggarakan sering kali bersifat teoritis 

dan kurang relevan dengan tantangan nyata 

yang mereka hadapi di lapangan (Desstya & 

Prasetyo, 2024). Selain itu, frekuensi dan 

kualitas pelatihan yang diberikan juga masih 

terbatas, sehingga guru merasa kesempatan 

untuk mengembangkan kompetensi mereka 

sangat minim. Akibatnya, mereka merasa 

kurang siap menghadapi tuntutan pekerjaan, 

yang berdampak pada penurunan motivasi 

dan kepuasan kerja (Redjeki, 2024). 

Guru PAUD membutuhkan pelatihan 

yang lebih spesifik dan relevan dengan tugas 
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mereka sehari-hari, seperti pengelolaan kelas 

dan metode pengajaran kreatif untuk anak usia 

dini (Qadri & Harahap, 2024). Tanpa 

pengembangan keahlian yang memadai, 

mereka merasa kesulitan untuk memberikan 

pengajaran yang optimal, yang pada akhirnya 

juga memengaruhi kualitas pendidikan yang 

diberikan kepada anak-anak. Lebih dari 

sekadar peningkatan kompetensi, pelatihan 

yang berkelanjutan juga harus disertai dengan 

evaluasi yang tepat agar hasil dari pelatihan 

tersebut benar-benar bermanfaat dalam jangka 

panjang. 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa ketika pengawasan, pendelegasian 

wewenang, dan pengembangan keahlian 

dilakukan dengan baik, kepuasan kerja 

pegawai akan meningkat (Balerina et al., 

2024). Pengawasan yang berfokus pada 

pembinaan dan komunikasi yang terbuka akan 

menciptakan suasana kerja yang lebih 

harmonis dan mendukung. Pendelegasian 

wewenang yang efektif, di mana guru 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan 

diberikan wewenang yang cukup, akan 

meningkatkan rasa memiliki dan tanggung 

jawab terhadap pekerjaan. Sementara itu, 

keahlian kerja yang terus dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan mereka akan 

membuat guru merasa lebih kompeten dan 

percaya diri dalam menjalankan tugasnya 

(Uma & Swasti, 2024). 

Situasi di Kabupaten Lingga 

menunjukkan bahwa perubahan dalam sistem 

pengawasan, pendelegasian wewenang, dan 

pengembangan keahlian sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan kepuasan kerja guru 

PAUD. Dukungan yang lebih baik dalam 

bentuk pengawasan yang konstruktif, 

komunikasi yang efektif, serta pelatihan yang 

relevan akan membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih positif 

(Melowdies & FoEh, 2024). Ketika guru 

merasa dihargai dan didukung, mereka akan 

lebih termotivasi dalam melaksanakan 

tugasnya, yang pada gilirannya akan 

berdampak positif pada kualitas pendidikan di 

tingkat PAUD di Kabupaten Lingga. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepuasan Kerja   

Pada dasarnya Kepuasan kerja 

merupakan sesuatu yang bersifat individual. 

Setiap individu memiliki tingkat efektifitas 

yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai-

nilai yang berlaku pada dirinya (Elkhori & 

Budianto, 2024).  Makin tinggi penilaian 

terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan 

keinginan individu, maka makin tinggi 

efektifitasnya terhadap kegiatan tersebut 

(Kasumayanti et al., 2024). 

Banyak definisi Kepuasan kerja yang 

telah dikemukakan oleh para ahli, yang tidak 

berbeda secara prinsipil.  Perbedaan terletak 

pada rumusan kalimatnya, sehingga dapat 

disimpulkan pengertiannya bahwa Kepuasan 

kerja adalah perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya (Yaacob, 2024).  Pengertian 

sederhana ini mengandung arti bahwa 

Kepuasan kerja adalah hasil interaksi manusia 

dengan lingkungannya (Utomo et al., 2024).  

Dengan demikian Kepuasan kerja ditunjukkan 

melalui sikap terhadap pekerjaan yang 

didasarkan atas aspek-aspek pekerjaan yang 

berbeda-beda (Sulistyowati et al., 2024). 

Robbins (2023: 26) mengatakan 

bahwa Kepuasan kerja berarti juga sikap 

umum guru yang menilai perbedaan antara 

jumlah imbalan yang diterima dengan yang 

diyakininya seharusnya diterima. Pengertian 

itu mengakibatkan konsep Kepuasan kerja 

menjadi tidak mudah, karena berhubungan 

dengan perasaan dan penilaian manusia 

(Teddy et al., 2024).  guru merasa memiliki 
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Kepuasan kerja jika memiliki penilaian bahwa 

imbalan yang diterimanya atas pelaksanaan 

pekerjaan melebihi tenaga dan ongkos 

individu yang telah dikeluarkannya, dan 

selisih yang masih ada cukup untuk menjalani 

hidupnya. (Fraser, 2022: 24) 

 

Pengawasan Kerja 

Setiap individu mempunyai 

kemampuan genetis untuk menyesuaikan diri 

dengan Pengawasandan mempunyai pola 

perilaku tertentu untuk menanggulangi 

masalah lingkungan. (Fraser, 2022: 83)  

Pendapat ini ada benarnya karena manusia 

dapat bekerja dalam kondisi yang 

bagaimanapun apabila keadaan memaksa, 

namun yang menjadi permasalahan adalah 

bekerja dalam Pengawasan yang baik akan 

berbeda hasilnya dengan bekerja pada 

Pengawasan yang buruk (Ridwan & Hasan, 

2024).  Dalam kondisi itu hasil-hasil bekerja 

bukan sekedar bekerja, tetapi harus membawa 

makna untuk organisasi. 

Semangat dan kegairahan kerja dari 

setiap guru dalam melaksanakan tugas juga 

dipengaruhi oleh kompensasi atau upah, 

penempatan, sifat pekerjaan, kesempatan 

promosi, keamanan kerja, mutasi, 

Pengawasankerja dan faktor-faktor lainnya 

(Jelatu & Ibrahim, 2024).  Faktor Pengawasan 

kerja walaupun disadari banyak berpengaruh 

pada produktivitas dan Kepuasan kerja, 

ternyata banyak organisasi, lembaga ataupun 

instansi yang kurang memberikan perhatian 

serius atas faktor ini (Bahasoan et al., 2024). 

Sehubungan dengan itu Nitisemito 

(2023: 109) menyatakan Pengawasan adalah 

segala sesuatu yang berada di luar obyek 

pembicaraan, sehingga dapat dikatakan 

bahwa Pengawasan organisasi/lembaga 

adalah segala sesuatu yang berada di luar 

organisasi/lembaga dan berpengaruh pada 

organisasi/ lembaga itu.  Dengan demikian 

yang disebut dengan Pengawasan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan. 

 

Pendelegasian Wewenang 

Kata pendelegasian berasal dari kata 

dasar delegasi yang berarti pelimpahan atau 

penyerahan.  Jadi pendelegasian berarti suatu 

tindakan atau menyerahkan sesuatu. Menurut 

Handoko (2023: 212) wewenang dapat 

diperbandingkan dengan sistem syaraf dalam 

tubuh manusia.  Tanpa otak dan syaraf, tubuh 

manusia tidak dapat berfungsi. Wewenang 

(authority) diartikan sebagai hak untuk 

melakukan sesuatu atau memerintah orang 

lain untuk melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu agar tercapai tujuan tertentu (Hutami 

et al., 2024). 

Dalam pengertian ini wewenang 

dipandang sebagai hak yang dimiliki oleh 

seseorang untuk mempengaruhi orang lain. 

Mempengaruhi orang dalam pengertian ini 

berarti dapat menyuruh untuk melakukan atau 

untuk tidak melakukan sesuatu (Ardiansyah et 

al., 2024). 

Wewenang juga diartikan sebagai 

“hak yang melekat pada posisi managerial 

untuk memerintah dan harapan bahwa 

perintah itu akan dipatuhi oleh setiap anggota 

organisasi”. Jabatan manajer atau pimpinan 

yang ada pada seseorang akan diikuti dengan 

hak untuk memerintah bawahan. 

Menurut Hasibuan (2023: 72), 

pendelegasian wewenang adalah 

“memberikan sebagian pekerjaan atau 

wewenang oleh delegator (pemberi 

wewenang) kepada deleget (penerima 

wewenang) untuk dikerjakan atas nama 

delegator”.  Dalam suatu organisasi, seorang 

pimpinan memiliki tanggungjawab dan tugas 

yang besar (Yusuf et al., 2024).  Oleh karena 

itu, tugas dan tanggungjawab tersebut 
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dilimpahkan kepada bawahan dan bawahan 

bertanggungjawab pada atasan akan tugas dan 

tanggungjawabnya. 

Pendelegasian wewenang juga 

diartikan sebagai tahapan dari suatu proses 

ketika penyerahan wewenang, berfungsi 

melepaskan kedudukan dengan melepaskan 

pertanggungjawaban.  Pendapat ini 

mengingatkan bahwa dalam suatu kegiatan 

operasional organisasi, pendelegasian 

wewenang merupakan tahapan awal dari 

suatu pelaksanaan program kerja. Sehingga 

jika pelaksanaan pendelegasian wewenang 

berjalan dengan lancar, maka kegiatan 

organisasi dapat berjalan lancar juga (Susanti, 

2024). 

 

Keahlian Kerja 

Secara umum para pegawai dari suatu 

instansi menerima imbalan atau gaji tetap 

sebagai balas jasa atas hasil kerjanya 

(Nugraha, A. P., Mulyadi, M., & Suriani, 

2024).  Namun terkadang hal ini kurang 

mencukupi dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari para pekerja, sehingga dapat 

berdampak pada Kepuasan kerja yang 

dihasilkan para pegawai menjadi kurang 

maksimal (Hasanah et al., 2024). Melalui 

sistem kompensasi dengan jenis yang 

beragam, Kepuasan kerja pegawai yang 

menurun atau kurang maksimal diharapkan 

dapat ditingkatkan sebagai motivasi pegawai 

dalam melakukan pekerjaannya (Faldiya et 

al., 2024). Salah satu sistem kompensasi 

tersebut adalah berupa pemberian Keahlian 

kerja secara langsung kepada pegawai yang 

diberikan dengan jangka waktu harian, 

mingguan atau bulanan. 

Menurut Ruky (2023: 210), Keahlian 

kerja adalah pemberian pendapatan tambahan 

bagi pegawai yang berfungsi sebagai 

perangsang agar pegawai semakin bergairah 

dalam meningkatkan prestasi kerja dan 

kesetiaannya pada instansi tempat pegawai 

tersebut bekerja, dan hanya diberikan setahun 

sekali bila syarat-syarat tertentu dipenuhi. 

Pertama, Keahlian kerja hanya dapat 

diberikan bila instansi memperoleh laba 

selama tahun fiskal yang telah berlalu, karena 

Keahlian kerja biasanya diambil dari 

keuntungan bersih yang diperoleh instansi.  

Kedua, Keahlian kerja tidak diberikan secara 

merata kepada semua pegawai.  Artinya, 

besarnya Keahlian kerja harus dikaitkan 

dengan prestasi kerja individu. Pembedaan 

besarnya Keahlian kerja tersebut tidak 

dilakukan pada level bawah, karena pada level 

bawah sistem penilaian prestasi kerjanya 

belum tentu menjamin objektivitas dan dapat 

menimbulkan keruwetan serta perselisihan 

(Shobirin & Khoir, 2024). 

Sehubungan dengan itu, dalam banyak 

instansi walaupun ada Keahlian kerja, 

biasanya besarnya sama untuk semua pekerja: 

mungkin satu bulan gaji atau lebih tergantung 

kebijakan instansi. 

 

METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kantor 

Bidang Paud dan Pendidikan Nonformal 

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Lingga yang berlokasi di jalan 

Istana Kota Baru No.12 Daik- Kabupaten 

Lingga. Kegiatan penelitian dilaksanakan 

selama 4 bulan yaitu pada bulan Juni 2024 

sampai dengan bulan Oktober 2024. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis sumber data yang dipergunakan 

oleh penulis dengan menggunakan: 

1. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh melalui 

pengamatan langsung di tempat penelitian, 
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baik survey maupun wawancara kepada guru 

Bidang Paud dan Pendidikan Nonformal 

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Lingga. 

 

2. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari pihak-

pihak yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti seperti kantor/instansi tempat 

penelitian dalam bentuk yang sudah jadi dari 

yang terkait tersebut. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis 

pergunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi Kepustakaan 

Yaitu teknik pengumpulan data yang 

sifatnya teoritis yang berhubungan dengan 

bidang yang sedang penulis teliti, baik berupa 

buku, surat kabar, majalah maupun peraturan-

peraturan. 

 

2. Studi Lapangan 

Yaitu dengan meninjau secara 

langsung objek yang akan diteliti, yaitu 

Bidang Paud dan Pendidikan Nonformal 

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Lingga. Adapun teknik 

pengumpulan data terdiri dari : 

a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala atau fenomena yang diselidiki.  

Dalam hal ini melakukan pengamatan 

terhadap Pengawasan, pendelegasian 

wewenang, Keahlian kerja dan Kepuasan 

kerja guru Bidang Paud dan Pendidikan 

Nonformal Dinas Pendidikan, Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Lingga.  

b. Wawancara, yaitu sejumlah daftar 

pertanyaan yang disusun dalam bentuk 

tulisan untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan kepada responden.   

Dalam hal ini penulis melakukan tanya 

jawab secara langsung kepada pihak-

pihak yang dapat memberikan informasi 

secara langsung serta relevan dengan 

permasalahan yang penulis teliti, yaitu 

Kepala Bidang Paud dan Pendidikan 

Nonformal Dinas Pendidikan, Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Lingga. 

c. Angket, yaitu sejumlah daftar pertanyaan 

yang disusun dalam bentuk tulisan untuk 

mendapatkan data yang diperlukan 

penulis dari jawaban responden secara 

tertulis, adapun jenis angket yang 

digunakan adalah angket tertutup, yang 

sudah disediakan jawabannya sehingga 

responden tinggal memilih.  Jawaban 

setiap item diukur menurut skala likert 

yaitu skala yang mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai angka negatif. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh guru Bidang Paud dan Pendidikan 

Nonformal Dinas Pendidikan, Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Lingga  yang berjumlah 

32 orang.  Dalam penelitian ini tidak diadakan 

klasifikasi perbedaan guru berdasarkan jenis 

atau status golongan, kedua jenis keguruan 

tersebut mempunyai perlakuan yang sama. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.  Semua populasi dijadikan  sampel 

sebanyak 32 sampel dan di jadikan responsen, 

sehingga tidak menggunakan rumus apapun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji F (Simultan) 
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Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh 

nilai F hitung sebesar 51.379 dengan nilai Sig. 

sebesar 0.000. Nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0.05 mengindikasikan bahwa secara 

simultan, variabel-variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Dalam hal ini, karena nilai Sig. 

jauh di bawah 0.05, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

Pemberdayaan Kerja, Perilaku 

Kepemimpinan, dan Ketersediaan SDM 

secara bersama-sama terhadap Loyalitas 

Kerja Pegawai. 

Selain itu, nilai Sum of Squares untuk 

Regression sebesar 7588.305 menunjukkan 

bahwa proporsi variasi Loyalitas Kerja 

Pegawai yang dapat dijelaskan oleh ketiga 

variabel independen ini cukup besar 

dibandingkan dengan Residual yang sebesar 

2658.471. Artinya, model regresi yang 

dibangun mampu menjelaskan sebagian besar 

variasi dalam Loyalitas Kerja Pegawai. 

Secara keseluruhan, uji simultan ini 

memberikan bukti bahwa ketiga variabel 

independen-Pemberdayaan Kerja, Perilaku 

Kepemimpinan, dan Ketersediaan SDM-

secara bersamaan memiliki pengaruh yang 

signifikan dan substantif terhadap Loyalitas 

Kerja Pegawai (Nugraha, A. P., & Suriani, 

2023). Ini berarti, upaya untuk meningkatkan 

loyalitas kerja dapat dilakukan dengan 

memperhatikan ketiga aspek tersebut secara 

terpadu, karena kontribusi mereka bersama-

sama terbukti signifikan dalam 

mempengaruhi loyalitas pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

Uji t (Parsial) 

 
Dari hasil yang ditampilkan, dapat dilihat 

bahwa: 

1. Pengawasan (X1) memiliki nilai t sebesar 

1.552 dengan nilai signifikansi 0.003, 

yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pengawasan 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja Guru. Koefisien 

positif sebesar 0.101 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan dalam kualitas 

pengawasan diikuti oleh peningkatan 

dalam kepuasan kerja. 

2. Pendelegasian Wewenang (X2) memiliki 

nilai t sebesar 1.137 dengan nilai 

signifikansi 0.000, yang juga lebih kecil 

dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Pendelegasian Wewenang 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Guru. Meskipun nilai 

koefisien sebesar 0.030 relatif kecil, hal 

ini menunjukkan bahwa pendelegasian 

wewenang, meskipun tidak terlalu kuat, 

tetap berperan dalam meningkatkan 

kepuasan kerja. 

3. Keahlian Kerja (X3) memiliki nilai t yang 

sangat tinggi, yaitu 7.835, dengan nilai 

signifikansi 0.000. Ini menunjukkan 

bahwa Keahlian Kerja berpengaruh sangat 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja Guru. 

Nilai koefisien sebesar 1.120 

mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan dalam keahlian kerja guru 

secara signifikan meningkatkan kepuasan 

kerja mereka. Faktor keahlian kerja ini 
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terbukti memiliki pengaruh yang paling 

besar dibandingkan variabel lainnya, 

dengan nilai Beta yang paling tinggi 

(0.832), yang menunjukkan bahwa 

variabel ini memberikan kontribusi 

terbesar terhadap perubahan dalam 

kepuasan kerja. 

Secara keseluruhan, dari hasil uji 

parsial ini, dapat disimpulkan bahwa ketiga 

variabel independen, yaitu Pengawasan, 

Pendelegasian Wewenang, dan Keahlian 

Kerja, semuanya memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja Guru. 

Namun, di antara ketiganya, Keahlian Kerja 

(X3) memiliki pengaruh yang paling kuat dan 

dominan terhadap peningkatan kepuasan 

kerja. 

Berdasarkan hasil uji parsial, urutan 

variabel dari yang paling kuat hingga paling 

lemah hubungannya dengan Kepuasan Kerja 

Guru adalah: 

1. Keahlian Kerja (X3) - pengaruh paling 

kuat. 

2. Pengawasan (X1) - pengaruh sedang. 

3. Pendelegasian Wewenang (X2) – penga-

ruh paling lemah. 

 

Koefisien Determinasi 

 
Dari tabel Model Summary, diperoleh 

nilai R Square sebesar 0.992. Ini berarti bahwa 

ketiga variabel independen secara bersama-

sama mampu menjelaskan 99.2% dari variasi 

yang terjadi pada Kepuasan Kerja Guru. 

Dengan kata lain, hampir seluruh variasi 

dalam tingkat kepuasan kerja dapat dijelaskan 

oleh kualitas pengawasan, pendelegasian 

wewenang, dan keahlian kerja guru. Nilai ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan sangat baik dalam memprediksi 

kepuasan kerja, dengan hanya sekitar 0.8% 

variasi yang tidak dijelaskan oleh faktor lain 

di luar model. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0.959 

menunjukkan koreksi terhadap R² yang 

mempertimbangkan jumlah variabel dalam 

model. Adjusted R² yang tetap tinggi (95.9%) 

mengindikasikan bahwa penambahan variabel 

independen tidak menyebabkan overfitting, 

sehingga model ini efisien dan tetap valid. 

Secara keseluruhan, hasil uji koefisien 

determinasi ini menegaskan bahwa variabel-

variabel seperti keahlian kerja, pengawasan, 

dan pendelegasian wewenang memberikan 

kontribusi yang sangat besar terhadap 

kepuasan kerja guru. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa meningkatkan ketiga faktor tersebut 

akan sangat efektif dalam memperbaiki 

kepuasan kerja, yang merupakan kunci dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan kerja dan 

kinerja guru. 

 

Pembahasan Variabel Pengawasan Kerja 

(X1) Terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pengawasan Kerja (X1) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja Guru (Y). Hal ini dapat dilihat dari 

indikator-indikator pengawasan seperti 

Suasana Pengawasan Kerja, Peralatan 

Pengawasan, Komunikasi dalam Organisasi, 

Situasi Pengawasan Kerja, dan Sikap terhadap 

Pengawasan Kerja, yang semuanya 

memberikan kontribusi penting dalam 

membentuk lingkungan kerja yang 

mendukung (Nugraha, A. P., & Suriani, 

2024). Pengawasan yang efektif tidak hanya 

memberikan arahan, tetapi juga menciptakan 

suasana kerja yang kondusif, di mana guru 

merasa dihargai, termotivasi, dan mampu 

menjalankan tugas mereka dengan baik. 
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Menurut teori pengawasan Fraser, 

pengawasan yang baik melibatkan 

komunikasi dua arah yang transparan dan 

terbuka antara atasan dan bawahan. Ini 

menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung dan memperkuat rasa keterlibatan 

guru dalam proses pengambilan keputusan, 

yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan 

kerja mereka. Pengawasan yang efektif juga 

mencakup pemberian umpan balik yang jelas, 

mendukung, dan bersifat membangun, 

sehingga guru merasa termotivasi dan 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

tugas dan peran mereka dalam organisasi 

(Nugraha, 2024). 

Sementara itu, teori Nitisemito 

menekankan bahwa pengawasan merupakan 

proses pengamatan langsung terhadap 

pelaksanaan pekerjaan, di mana atasan 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

pekerjaan dilakukan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Pengawasan yang baik, 

menurut Nitisemito, bukan hanya soal 

memastikan kepatuhan terhadap aturan, tetapi 

juga mencakup pemberdayaan individu 

melalui alat dan komunikasi yang tepat. Jika 

guru mendapatkan pengawasan yang 

memadai, terutama melalui ketersediaan 

peralatan yang mendukung dan komunikasi 

yang jelas, mereka akan merasa lebih terlibat 

dan puas dalam pekerjaan mereka (Nugraha, 

Irawati, et al., 2024). 

Pengaruh positif yang signifikan ini 

menunjukkan bahwa ketika pengawasan 

dilaksanakan dengan baik, dengan 

memperhatikan Suasana Pengawasan yang 

nyaman dan menyenangkan, penggunaan 

Peralatan Pengawasan yang memadai, serta 

terciptanya Komunikasi yang baik dalam 

Organisasi, guru akan merasa lebih dihargai 

dan lebih mampu dalam menjalankan 

tugasnya (Nugraha, 2021). Situasi 

Pengawasan Kerja yang mendukung serta 

Sikap yang positif terhadap Pengawasan juga 

memainkan peran penting dalam menciptakan 

rasa aman dan kepuasan di tempat kerja. 

Secara keseluruhan, pendekatan pengawasan 

yang berfokus pada pemberdayaan, 

komunikasi, dan dukungan, sesuai dengan 

teori Fraser dan Nitisemito, terbukti dapat 

meningkatkan kepuasan kerja guru secara 

signifikan.  

Ini menunjukkan bahwa pengawasan 

bukan hanya tentang kontrol, tetapi juga 

tentang menciptakan lingkungan yang 

memotivasi, mendukung, dan 

memberdayakan guru, sehingga mereka dapat 

memberikan yang terbaik dalam pekerjaan 

mereka dan merasa puas dalam 

melaksanakannya. 

 

Pembahasan Variabel Pendelegasian 

Wewenang (X2) Terhadap Kepuasan 

Kerja Guru (Y) 

Pendelegasian wewenang yang 

efektif, sebagaimana tercermin dalam 

indikator-indikator penelitian, tampaknya 

memainkan peran krusial dalam 

meningkatkan kepuasan kerja para guru 

PAUD (R. Setiawan et al., 2024). Proses 

menetapkan dan memberikan tujuan serta 

tugas kepada bawahan menciptakan kejelasan 

peran dan ekspektasi, yang sangat penting 

bagi guru dalam menjalankan tugasnya. Hal 

ini sejalan dengan pemikiran Handoko yang 

menekankan bahwa pendelegasian wewenang 

yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas organisasi (Putri et al., 2024). 

Pemberian wewenang yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan atau tugas 

menunjukkan adanya kepercayaan dan 

pengakuan terhadap kapabilitas guru 

(Sihotang, 2024). Aspek ini sangat penting 

dalam membangun rasa percaya diri dan 
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kemandirian profesional guru PAUD. Seperti 

yang digarisbawahi oleh Hasibuan, 

pendelegasian wewenang bukan hanya 

tentang pembagian tugas, tetapi juga tentang 

pemberdayaan pegawai. 

Indikator menimbulkan kewajiban 

atau keahlian kerja mencerminkan bahwa 

pendelegasian wewenang tidak hanya 

memberikan hak, tetapi juga tanggung jawab. 

Ini mendorong guru untuk mengembangkan 

kompetensi mereka, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan kepuasan kerja melalui 

rasa pencapaian dan pertumbuhan 

profesional. 

Penerimaan keahlian kerja bawahan 

untuk hasil-hasil yang dicapai menunjukkan 

adanya pengakuan dan penghargaan atas 

kinerja guru (Amir et al., 2024). Hal ini sangat 

penting dalam membangun lingkungan kerja 

yang positif dan mendukung. Sesuai dengan 

teori Hasibuan, pengakuan atas prestasi 

merupakan salah satu faktor kunci dalam 

motivasi dan kepuasan kerja. 

Temuan ini menegaskan pentingnya 

implementasi pendelegasian wewenang yang 

terstruktur dan thoughtful dalam manajemen 

pendidikan PAUD (F. A. Setiawan et al., 

2024). Hal ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi operasional, seperti yang ditekankan 

oleh Handoko, tetapi juga berkontribusi 

signifikan terhadap pengembangan 

profesional dan kepuasan kerja guru, sesuai 

dengan pandangan Hasibuan tentang 

pentingnya pemberdayaan pegawai (Setyariza 

et al., 2024). 

Dalam konteks Kabupaten Lingga, 

hasil ini menunjukkan bahwa Dinas 

Pendidikan dan Olahraga telah mengambil 

langkah positif dalam pengelolaan sumber 

daya manusia di sektor PAUD. Namun, 

penting untuk terus mengevaluasi dan 

menyempurnakan praktik pendelegasian 

wewenang ini untuk memastikan 

keberlanjutan dan peningkatan kualitas 

pendidikan anak usia dini di daerah tersebut. 

 

Pembahasan Variabel Keahlian Kerja (X3) 

Terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) 

Manfaat pemberian keahlian kerja 

menjadi aspek yang sangat penting dalam 

konteks kepuasan kerja. Hariandja 

menekankan bahwa keahlian yang diberikan 

harus memiliki dampak positif yang terukur 

(Azizah & Anshari, 2024). Untuk guru PAUD 

di Kabupaten Lingga, manfaat ini bisa terlihat 

dari peningkatan kemampuan mereka dalam 

merancang kegiatan pembelajaran yang 

menarik, menangani perilaku anak-anak 

dengan lebih efektif, atau berkomunikasi lebih 

baik dengan orang tua murid (Patricia et al., 

2024). Ketika guru-guru merasakan manfaat 

nyata dari keahlian yang mereka peroleh, 

kepuasan kerja mereka cenderung meningkat 

secara signifikan. 

Kriteria keahlian kerja yang 

diharapkan mencerminkan standar dan 

harapan yang ditetapkan untuk kinerja guru 

PAUD. Ruky menekankan pentingnya 

menetapkan kriteria yang jelas dan terukur 

(Desstya & Prasetyo, 2024). Dalam konteks 

PAUD, ini bisa meliputi kemampuan untuk 

merancang kurikulum yang sesuai dengan 

usia, keterampilan dalam menilai 

perkembangan anak, atau kemampuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan stimulatif. Ketika guru-guru memahami 

dengan jelas apa yang diharapkan dari mereka 

dan merasa mampu memenuhi kriteria 

tersebut berkat keahlian yang mereka peroleh, 

hal ini berkontribusi positif terhadap kepuasan 

kerja mereka (Redjeki, 2024). 

Temuan penelitian ini menegaskan 

pentingnya investasi dalam pengembangan 

keahlian kerja guru PAUD di Kabupaten 

Lingga. Dengan memperhatikan aspek-aspek 

seperti dasar, tujuan, besaran, manfaat, dan 

https://doi.org/10.47353/bj.v4i7.438
http://www.ojs.berajah.com/


Berajah Journal 
Jurnal Pembelajaran dan Pengembangan Diri 

ISSN (p): 2797-1805 | ISSN (e): 2797-1082 
 

 

DOI: https://doi.org/10.47353/bj.v4i7.438   1441 
Website: www.ojs.berajah.com  

kriteria keahlian kerja, Dinas Pendidikan dan 

Olahraga Kabupaten Lingga dapat merancang 

program pengembangan yang lebih efektif. 

Program-program ini tidak hanya akan 

meningkatkan kualitas pendidikan anak usia 

dini di daerah tersebut, tetapi juga akan 

berkontribusi signifikan terhadap kepuasan 

kerja para guru. Pada akhirnya, hal ini dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

positif dan produktif, yang bermanfaat bagi 

guru, anak-anak, dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

 

Pembahasan Variabel Pengawasan Kerja 

(X1), Pendelegasian Wewenang (X2) dan 

Keahlian Kerja (X3) Terhadap Kepuasan 

Kerja Guru (Y).  

Pengawasan Kerja terbukti memiliki 

dampak positif signifikan terhadap kepuasan 

kerja guru PAUD. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sistem pengawasan yang diterapkan 

oleh Dinas Pendidikan dan Olahraga 

Kabupaten Lingga berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Pengawasan yang efektif tidak hanya 

berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga 

sebagai sarana dukungan dan bimbingan bagi 

para guru. Ketika guru-guru PAUD merasa 

diawasi dengan cara yang konstruktif dan 

mendukung, mereka cenderung merasa lebih 

aman dan puas dalam menjalankan tugas-

tugas mereka yang penuh tantangan dalam 

mendidik anak usia dini. 

Pendelegasian Wewenang juga 

menunjukkan pengaruh positif yang 

signifikan. Temuan ini menyoroti pentingnya 

memberikan otonomi dan kepercayaan 

kepada guru-guru PAUD dalam mengelola 

kelas dan program mereka. Di Kabupaten 

Lingga, praktik pendelegasian wewenang 

yang baik tampaknya telah berhasil 

memberdayakan para guru, memberikan 

mereka rasa tanggung jawab dan kepemilikan 

atas pekerjaan mereka. Hal ini sangat penting 

dalam konteks pendidikan anak usia dini, di 

mana kreativitas dan fleksibilitas sangat 

diperlukan untuk menghadapi berbagai 

kebutuhan unik anak-anak. 

Keahlian Kerja memiliki pengaruh 

positif signifikan yang paling kuat terhadap 

kepuasan kerja guru. Ini menunjukkan bahwa 

upaya Dinas Pendidikan dan Olahraga 

Kabupaten Lingga dalam meningkatkan 

kompetensi guru PAUD telah memberi 

dampak besar. Pengembangan keahlian yang 

relevan dengan pendidikan anak usia dini 

tidak hanya meningkatkan kualitas 

pengajaran, tetapi juga memberi para guru 

rasa percaya diri dan kepuasan profesional. 

Dalam konteks PAUD, di mana pengetahuan 

tentang perkembangan anak sangat krusial, 

peningkatan keahlian kerja menjadi faktor 

kunci dalam meningkatkan kepuasan kerja. 

 

SIMPULAN 

1. Pengawasan (X1) menunjukkan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap kepuasan 

kerja guru. Hal ini terlihat dari nilai t 

sebesar 1.552 dengan signifikansi 0.003, 

yang menunjukkan bahwa pengawasan 

yang baik dapat meningkatkan kepuasan 

kerja guru. Tingkat pengawasan yang 

tepat dapat meningkatkan kepuasan kerja 

guru. Namun, perlu diingat bahwa terlalu 

banyak pengawasan juga bisa berdampak 

negatif 

2. Pendelegasian Wewenang (X2) juga 

memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja, meskipun dengan 

kontribusi yang lebih kecil. Nilai t sebesar 

1.137 dan signifikansi 0.000 menunjukkan 

bahwa memberikan wewenang kepada 

guru dapat berkontribusi pada 

peningkatan kepuasan kerja mereka, 
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meskipun tidak sekuat pengawasan. Ini 

mengindikasikan bahwa memberikan 

wewenang kepada guru untuk mengambil 

keputusan dalam pekerjaannya dapat 

meningkatkan kepuasan kerja, namun 

pengaruhnya tidak sebesar faktor keahlian 

kerja dan pengawasan. 

3. Keahlian Kerja (X3) adalah variabel yang 

paling berpengaruh dengan nilai t yang 

sangat tinggi, yaitu 7.835 dan signifikansi 

0.000. Ini menunjukkan bahwa keahlian 

kerja guru berperan besar dalam 

meningkatkan kepuasan kerja, 

mencerminkan pentingnya kompetensi 

dalam menjalankan tugas mereka. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien beta yang 

paling besar di antara ketiga variabel 

bebas. Ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi keahlian kerja seorang 

guru, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan kerjanya. 

4. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

keahlian kerja, pengawasan, dan 

pendelegasian wewenang merupakan 

faktor-faktor penting yang dapat 

meningkatkan kepuasan kerja guru. 

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pihak sekolah dan pemangku kebijakan 

untuk merumuskan strategi yang lebih 

baik dalam meningkatkan kepuasan kerja 

di kalangan guru. 
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